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Abstrak

Untuk manajer, investor, dan otoritas pajak dalam bisnis seperti organisasi nirlaba dan lembaga
pemerintah, akuntansi adalah pengukuran, terjemahan, atau penyediaan kepastian informasi.
Sistem perencanaan yang dikenal sebagai akuntansi digunakan oleh organisasi untuk
menangani kontrol internal atas penggunaan sumber daya, catatan, teknologi, dan manajemen.
Akuntansi adalah salah satu metode perusahaan yang melibatkan pendokumentasian transaksi
internal yang berbeda. Untuk tujuan dokumentasi menyeluruh, akuntansi itu sendiri terdiri dari
banyak buku. Pemeliharaan proses ini dilakukan secara sistematis. Tahapan akuntansi meliputi
alat pelaporan keuangan, seperti mendokumentasikan transaksi menggunakan sistem yang
akan membantu menjaga catatan keuangan, memantau kegiatan keuangan dengan cermat, dan
menggabungkan laporan untuk memasukkannya ke dalam kesimpulan laporan keuangan.
Melalui kuesioner, dikumpulkan 118 sampel dari usaha kecil dan menengah di Indonesia untuk
penelitian ini. Metode deskriptif dan verifikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
structural equation modeling analysis (SEM,). Temuan ini menunjukkan peran penting

akuntansi dalam instrumen pelaporan keuangan usaha kecil dan menengah di Indonesia.
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1. PENDAHULUAN

Akuntansi adalah metode dan badan
informasi yang berkaitan dengan sistem
informasi dari unit ekonomi dua bagian,
Secara khusus, (1) akuntansi, Yyang
memberikan informasi tentang proses
pelaksanaan definisi luas pembukuan (2)
Disiplin ilmu atau ilmu audit pemeriksaan
dan evaluasi temuan dariproses
pembukuan. Akuntansi (akuntansi) secara
luas mengacu pada proses akuntansi,
penerapan atau praktiknya, serta audit dan
pemeringkatan. Akuntansi memainkan
berbagai  tanggung  jawab  dalam
menghadapi perubahan yang cepat dan
rumit, termasuk mencatat, meringkas,
melaporkan, dan menafsirkan data ekonomi
dasar untuk kepentingan orang, bisnis,
pemerintah, dan anggota masyarakat
lainnya.  Akuntansi  adalah  proses
pengumpulan, analisis, dan komunikasi
data ekonomi sehingga pengguna informasi
dapat melakukan perhitungan dan sampai
pada penilaian yang terinformasi.
Akuntansi  dicirikan  sebagai  sistem
informasi yang berisi temuan laporan
kepada semua pihak yang terlibat mengenai
kegiatan ekonomi dan kondisi perusahaan.
(AICPA, 1972; AICPA, 1973; Susanto,
2016; Hertati, 2015; Anton, 1964; Beaver,

1974; Anonymous, 2007 ).

Akuntansi adalah sistem informasi

yang dapat memberikan laporan kepada

pihak yang berkepentingan tentang
kesehatan keuangan dan operasi bisnis.
Akuntansi adalah seni
mendokumentasikan, ~ mengkategorikan,
dan menyusun transaksi  keuangan,
peristiwa, dan item yang mungkin dianggap
memiliki komponen keuangan. Laporan
akuntansi sangat penting untuk
dimanfaatkan sebagai sumber informasi
utama pengambilan keputusan bisnis oleh
pihak yang berkepentingan. (Anonymous,
2002; Hertati, 2015; Susanto, 2016; Barth,

1995; Bies, 2005; Black, 1993).

Seseorang atau organisasi yang tertarik
untuk memantau keberhasilan perusahaan
disebut sebagai pemangku kepentingan
dalam  bisnis.  Proses identifikasi,
pengukuran, dan pelaporan Demi membuat
penilaian dan keputusan, pihak yang
berkepentingan di  perusahaan dapat
menggunakan data ekonomi tentang
transaksi dan peristiwa dalam perusahaan
yang kegiatannya dapat dinilai dalam
istilah mata uang (pemangku kepentingan
bisnis). Akuntansi adalah sistem informasi
yang memeriksa atau mengevaluasi hasil
dari proses pembukuan, dan melakukannya
dengan  berbagai  cara. menghasilkan
publikasi laporan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan tentang keadaan ekonomi
bisnis. Akuntansi sering disebut sebagai
bahasa bisnis (bahasa bisnis) ) (Bushman,

2001; Chambers, 2008: Hertati, 2016;



Susanto:  2014;  Chambers,  2008).
Akuntansi sangat penting bagi organisasi
yang menghasilkan informasi  untuk
menjelaskan kinerja keuangan mereka dari
waktu ke waktu. Akuntansi umumnya
disebut sebagai sistem informasi yang
memberikan laporan kepada pemangku
kepentingan tentang kinerja keuangan dan

keadaan bisnis.

Akuntansi adalah seperangkat kajian
yang melihat rekayasa penyediaan layanan
berupa informasi keuangan kuantitatif unit
organisasi dalam lingkungan negara
tertentu dan bagaimana menyajikan
(melaporkan) informasi tersebut kepada
pihak-pihak yang berkepentingan untuk
digunakan sebagai dasar pengambilan
Tindakan

memverifikasi,

keputusan ekonomi.
mengidentifikasi,

mengukur, mengenali, mengklasifikasikan,
menggabungkan, dan meringkas dikenal

sebagai akuntansi dalam arti terbatas.

Akuntansi adalah sistem informasi yang
memantau operasi perusahaan, mengubah
data menjadi laporan, dan menyajikan
temuan kepada pengambil keputusan yang
dapat berdampak pada operasi tersebut.
Akuntansi adalah proses pengumpulan,
evaluasi, penyajian dalam bentuk numerik,
mengkategorikan, mencatat, meringkas,
dan melaporkan informasi keuangan yang
berkaitan dengan kegiatan atau transaksi

suatu entitas perusahaan. Akuntansi adalah

sistem informasi yang memberikan laporan
kepada pemangku kepentingan tentang
operasi bisnis dan kesehatan keuangan.
Selain  itu, akuntansi menawarkan
informasi kepada pihak ketiga tertarik
untuk mengevaluasi kinerja organisasi.
Akuntansi dapat dicirikan sebagai sistem
informasi yang menginformasikan
pemangku kepentingan tentang Kinerja
keuangan dan kesehatan bisnis secara
keseluruhan. Untuk melukiskan gambaran
komprehensif tentang keadaan keuangan
organisasi, akuntansi adalah  proses
mengumpulkan, mengevaluasi,
mengklasifikasikan, mendokumentasikan,
dan menyajikan informasi yang diberikan
oleh bisnis melalui laporan keuangan.
(Council, 1978; Hertati, 2016; Day, 2000;
Dempsey, 1989; Ebling, 1989). 2000;

FASB, 1978; FASB, 2010Db).

Untuk mencapai tujuan pelaporan
keuangan negara dan untuk berfungsi
sebagai pedoman utama dalam praktik
akuntansi, badan penetapan standar (atau
mereka yang berwenang) menetapkan
standar akuntansi dalam bentuk dokumen
resmi. Standar akuntansi adalah konsep,
prinsip, metode, dan teknik yang
membentuk kerangka konseptual kerangka
konseptual oleh badan penetapan standar
(atau yang berwenang) untuk ditegakkan di
lingkungan atau negara. Pedoman

akuntansi dikembangkan karena alasan



berikut: (1) Untuk menyediakan informasi
tentang manajemen, Kkinerja, dan status
keuangan perusahaan pengguna data
akuntansi dari perusahaan data ini
dipandang  dapat  dipahami, dapat
diandalkan, konsisten, dan sebanding; (2)
Memberikan prinsip dan aturan perilaku
akuntan publik yang akan memungkinkan
mereka untuk menerapkan uji tuntas,
mengaudit  laporan  perusahaan, dan
menetapkan kebenaran laporan-laporan ini;
(3) memberikan informasi  kepada
pemerintah tentang berbagai aspek yang
dipandang penting dalam pelaksanaan
perpajakan,  pengaturan  perusahaan,
perencanaan ekonomi, dan regulasi, serta
peningkatan efisiensi dan pencapaian
tujuan  sosial lainnya; (4) Untuk
meningkatkan minat pada ide-ide dan
prinsip-prinsip  panduan dari disiplin
akuntansi. (Francis et.al, 2005; Gore, 1992;
Hague, 2001; Hague, 2002; Hail et.al,

2009; Hertati, 2015; Healy et.al, 2001).

Agar siapapun dapat menyusun laporan
keuangan yang akan diterima secara luas,
keuangan  (SAK)

berfungsi sebagai pedoman. Konvensi,

standar  akuntansi

aturan, dan  praktik yang telah
dikembangkan dan disetujui oleh lembaga
resmi pada waktu tertentu dianggap sebagai
standar akuntansi. Transaksi yang harus
dicatat, cara mencatatnya, dan cara

melaporkannya dalam laporan keuangan

yang akan disajikan semuanya tercakup
dalam aturan akuntansi. Mengingat
pentingnya Standar Akuntansi Keuangan,
metode untuk pengembangannya harus
dirancang sedemikian rupa sehingga akan
memuaskan semua pemangku kepentingan
tertarik. Akibatnya, hanya pihak dengan
otoritas yang diperlukan yang dapat
membuat standar akuntansi. Komite
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia,
yang beroperasi di bawah naungan Asosiasi
Akuntansi Indonesia, diberikan yurisdiksi
ini (1Al) (Hendriksen, et.al, 1991; Hertati,
2015; Susanto, 2010; Horngren, 1981).

Tujuan laporan keuangan adalah untuk
menyediakan  data  keuangan  yang
dibutuhkan oleh berbagai pihak—internal
dan eksternal—untuk membuat keputusan.
Laporan keuangan digunakan untuk
menyampaikan data akuntansi ini. Laporan
keuangan dibedakan oleh fitur kualitatif
yang membuat informasi di dalamnya lebih
berharga bagi semua pengguna dalam
mengambil  keputusan dengan nilai
ekonomi. Laporan keuangan adalah catatan
informasi keuangan suatu perusahaan pada
periode akuntansi yang menggambarkan
Kinerja perusahaan, menurut Asosiasi
Akuntansi Indonesia oleh Putra (2012).
Bankir, kreditur, pemilik, dan pihak lain
yang berkepentingan dengan laporan
keuangan semuanya dapat memperoleh

manfaat dari laporan keuangan.



Hasil akuntabilitas manajemen untuk
penggunaan sumber daya yang
dipercayakan kepada mereka ditampilkan
dalam laporan  keuangan. Laporan
keuangan harus mencakup informasi
tentang tindakan dalam menilai dan
menafsirkan kinerja dan kondisi keuangan
organisasi untuk memenuhi tujuan tersebut.
Laporan keuangan adalah laporan tertulis
yang menawarkan rincian tentang situasi
keuangan perusahaan pada waktu tertentu,
menurut banyak terjemahan dari pendapat
ini. Menurut 1Al dalam PSAK (2009),
laporan  keuangan  harus  mampu
memberikan informasi mengenai status
keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas
yang akan membantu sebagian besar
pengguna mengambil keputusan ekonomi
yang bijak. Hasil akuntabilitas manajemen
untuk penggunaan sumber daya yang
dipercayakan kepada mereka ditampilkan
dalam laporan  keuangan. Laporan
keuangan harus memberikan informasi
untuk mencapai tujuan tersebut Ini
termasuk kepemilikan arus kas mereka
serta aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan,
pengeluaran, keuntungan, dan Kkerugian
mereka, serta kontribusi dan distribusi.
(IASB, 2009; IFRS, 2010; Jones et.al,
2003; Leftwich, 1981; Lillrank, 2003; Lipe,

2002; Metzger, 2010)

2. LANDASAN TEORI
2.1.  Peran Akuntansi
Penghitungan  atau  akuntansi
keduanya mencakup angka. Akuntansi
sebagai kegiatan jasa dengan tujuan
memberikan data kuantitatif, terutama
dalam hal keuangan. Membuat keputusan
yang sehat secara finansial dan logis
mungkin akan melibatkan penggunaan
informasi. Akuntansi adalah seni
mengumpulkan, mengidentifikasi,
mengkategorikan, dan mencatat transaksi
dan peristiwva keuangan dalam rangka
menghasilkan ~ informasi,  khususnya
pelaporan keuangan, yang dapat digunakan
olen pihak yang berkepentingan untuk
menentukan cara terbaik untuk mencatat,
mengkategorikan,  menganalisis,  dan
mengendalikan transaksi dan kegiatan
keuangan. kemudian mempresentasikan
temuannya. Mengidentifikasi dan
mengukur fakta terkait untuk pengambilan
keputusan adalah salah satu kegiatan
akuntansi. (Hertati, 2019; IASB, 2009;
IFRS, 2010; Jones et.al, 2003; Jones, 2003;
McGregor, 2007; Mozes, 1998; Pahler,

2003).

Kapasitas akuntan untuk
mengevaluasi dan memahami data yang
disampaikannya merupakan komponen
penting dalam mengkomunikasikan
kejadian ekonomi. Mencari tahu informasi

tentang keuangan perusahaan adalah fungsi



akuntansi utama akuntansi dalam suatu
perusahaan. tentang pelaporan akuntansi
dan mengamati perubahan keuangan
perusahaan, apakah kerugian atau laba,
yang terjadi di perusahaan. Akuntansi
adalah perhitungan uang yang masuk dan
keluar dari perusahaan, dan akuntan harus
dapat memperhitungkan biaya yang akan
dialami bisnis saat tumbuh. Laporan
akuntansi memberi manajer pengetahuan
yang mereka butuhkan untuk membuat
keputusan yang akan mempengaruhi
seberapa

menguntungkan  perusahaan

dalam jangka panjang. Tujuan utama
akuntansi adalah untuk menyediakan data
ekonomi kepada pihak yang
berkepentingan dari entitas ekonomi. untuk
membuat pelaporan keuangan yang tepat
sehingga digunakan oleh pengambil
keputusan, manajer, dan pihak
berkepentingan lainnya seperti pemilik,
kreditor, atau pemegang saham. catatan
harian terkait pembukuan. (Zion et.al,
2009; Yonetani, 1998; Verrechia, 1983;

Hertati, 2019; Trueblood, 1960).

Akuntansi adalah kegiatan
pengolahan data yang menghasilkan
pelaporan data yang dibagikan kepada
pengguna laporan. Akuntansi adalah sistem
informasi  yang  digunakan  untuk
mengenali, mendokumentasikan, dan
menginformasikan kepada pihak-pihak

yang berkepentingan tentang peristiwa

ekonomi yang terjadi dalam suatu
organisasi. Tugas akuntansi termasuk
menemukan kejadian ekonomi yang terkait
dengan operasi ekonomi terkait organisasi,
seperti pembayaran utang, pembayaran
pembelian tunai, dan penjualan kredit yang
secara historis dicatat untuk kegiatan
keuangan kegiatan tersebut. Pencatatan
dilakukan secara metodis, progresif, sesuai
dengan urutan peristiwa, dan harus dapat
diukur dalam istilah moneter. Peristiwa
ekonomi pertama kali dicatat, kemudian

dikategorikan dan diringkas.

1. adanya transaksi keuangan di
seluruh masyarakat.

2. informasi tentang mengelola
keuangan perusahaan.

3. analisis aktivitas keuangan
untuk menentukan laba atau
rugi yang akan terjadi

diakuisisi.

2.2.  Instrument Pelaporan Keuangan

Melalui angka-angka dalam satuan
moneter seperti yang ditunjukkan dalam
neraca, pelaporan keuangan berupaya
menjelaskan  kinerja  dan  kondisi
perusahaan. Manajemen dapat menilai arus
kas masa depan dengan bantuan laporan
laba rugi dan laporan perubahan modal.
Pihak luar, termasuk kreditor dan investor,

juga dapat digunakan dokumen-dokumen



ini untuk membantu mereka memutuskan
apakah akan berinvestasi atau memberikan
kredit kepada perusahaan. Pelaporan
keuangan, yang merupakan produk akhir
dari proses akuntansi, dapat digunakan
sebagai alat untuk berbagi informasi
keuangan atau operasi perusahaan dengan
pihak-pihak yang berkepentingan.

Informasi keuangan perusahaan
menunjukkan. Posisi keuangan saat ini atau
di masa lalu. Mengingat deskripsi
sebelumnya, itu. laporan keuangan
merupakan puncak dari proses akuntansi.
laporan laba rugi, laporan keuangan, dan
neraca selama satu periode. laporan arus
kas, laporan perubahan ekuitas, neraca,
dan. menggunakan catatan atas laporan
keuangan sebagai alat untuk
mengumpulkan dan menggunakan
informasi. Sehubungan dengan keadaan
perusahaan (IASB, 2009; IFRS, 2010;
Jones et al, 2003; Jones, 2003; Susanto,

2014).

Pelaporan Keuangan adalah hasil
akhir dari suatu prosedur pencatatan
akuntansi yang menggunakan data tentang
operasi perusahaan. Posisi dan posisi
keuangan, bersama dengan hasil yang
dicapai oleh bisnis. Laporan keuangan yang
disediakan berfungsi sebagai dasar untuk
analisis. situasi keuangan di mana temuan
analisis dapat digunakan sebagai bahan

untuk pengambilan keputusan manajemen.

Sebuah posisi pelaporan keuangan penuh
biasanya terdiri dari neraca, laporan laba
rugi, laporan posisi keuangan (disajikan
dalam berbagai cara, seperti laporan arus
kas atau laporan arus dana), catatan atas
laporan keuangan, dan materi penjelasan
yang termasuk dalam laporan keuangan.
komponen penting laporan keuangan.

Pelaporan keuangan perusahaan
pada dasarnya menginformasikan pihak
yang berkepentingan, termasuk investor
dan manajemen, tentang perusahaan.
Berikut ini adalah tujuan pelaporan
keuangan: Informasi yang harus diberikan
mengenai: (1) total aset (aset) yang dimiliki
perusahaan; (2) jenis dan jumlah kewajiban
dan modal yang dimiliki perusahaan; (3)
jenis dan jumlah penghasilan yang
diperoleh dalam jangka waktu tertentu; dan
(4) besarnya biaya, (5) Memberikan
informasi  tentang  perubahan  aset,
kewajiban, dan modal perusahaan; (6)
Memberikan informasi tentang Kkinerja
manajemen  perusahaan selama satu
periode; (7) Memberikan informasi
mengenai catatan atas laporan keuangan;
(8) Memberikan informasi keuangan
lainnya. Sedangkan keunggulan pelaporan
keuangan antara lain adalah penyediaan
data yang mencerminkan kesehatan suatu
perusahaan dan berfungsi sebagai dasar

pengambilan keputusan manajemen.



Membuat  keputusan investasi,
memberikan pinjaman, mengevaluasi arus
kas, mengevaluasi sumber daya ekonomi,
mengklaim sumber pendanaan,
menganalisis perubahan sumber
pendanaan, dan proses lainnya semuanya
mendapat manfaat dari pelaporan keuangan
yang akurat dan menyeluruh. Pelaporan
keuangan juga membantu manajer dan
pemilik bisnis menentukan seberapa besar
nilai perusahaan meningkat,
memungkinkan pemasok untuk
menentukan  apakah  mereka  dapat
membayar hutang dan kerugian mereka,
dan  menunjukkan  pemodal bahwa
perusahaan secara finansial stabil dan
memiliki modal kerja. Menurut 1ASB
(2009) dan IFRS (2010), ciri-ciri berikut
mencirikan pelaporan keuangan yang
efektif:

1. Presentasi yang Adil
Menurut definisi dan standar untuk
mengakui aset, kewajiban,
pendapatan, dan beban, penyajian
wajar memerlukan penggambaran
transaksi, peristiwa lain, dan situasi
yang jujur.

2. Ketaatan terhadap SAK ETAP
Dalam catatan atas laporan
keuangan, buatlah pernyataan yang
eksplisit dan lengkap (asersi tersurat
dan tanpa syarat) untuk kepatuhan

tersebut.

3. Kontinuitas dalam bisnis.

Entitas yang  mempekerjakan
manajemen SAK ETAP
mengevaluasi kapasitas perusahaan
untuk bertahan dalam bisnis.
Frekuensi data yang dilaporkan
Memberikan pelaporan keuangan
yang menyeluruh termasuk data
perbandingan setidaknya sekali
setiap tahun.

Pengiriman yang konsisten
Kecuali terdapat perubahan

signifikan dalam operasi entitas
atau perubahan penyajian atau
klasifikasi yang dimaksudkan untuk
menghasilkan penyajian yang lebih
baik sesuai  dengan  kriteria
pemilihan dan penerapan kebijakan
akuntansi,  klasifikasi  pos-pos
dalam laporan keuangan antar
periode harus konsisten.

Informasi tentang perbandingan
Kecuali  jika SAK  ETAP

menentukan secara berbeda, semua
informasi harus dilaporkan secara
komparatif dengan periode

sebelumnya.



Informasi akuntansi:
- Intrumen Keuangan

- Intrumen non keuzngan
- Pengambilan Keputusan

Transaksi
masa lalu

Peran Akuntansi

)

]_’[ Instrumen pelaporan keuangan perusahaan ]

3. METODE PENELITIAN

Usaha kecil dan menengah di
Indonesia adalah sasaran studi ini. Harus
diingat bahwa Gambar 1 menggambarkan
model konseptual. Dengan lima opsi mulai
dari 1 hingga 5, hipotesis variabel dibuat
SEM.

pengukuran. Peran akuntansi (PA) dan

menggunakan Komponen
kinerja keuangan adalah dua variabel
ilmiah yang digunakan dalam penelitian ini.
Perangkat Pelaporan (IPK). Survei untuk
studi ini disusun oleh 218 usaha kecil dan
menengah di Indonesia dikunjungi secara
pribadi, kemudian dihubungi melalui surat,
dan diperoleh 118 sampel. Bagi peneliti
untuk  mendapatkan  data, prosedur
pemilihan usaha kecil dan menengah di
Indonesia  sangat  penting.  Peneliti
memprioritaskan pengetahuan karyawan
yang berkaitan dengan Kkreativitas saat
memeriksa alat

gagasan pelaporan

keuangan dan personel yang menawarkan

Reaksi otentik (Dul et al., 2011). Empat
belas data subjek dikumpulkan. bulan atas
biaya pribadi. Keandalan dinilai oleh
Dillman pada tahun 1978 dan Hair et al
pada tahun 2014. data varians SEM.
Menggunakan ekstrak  variasi
ekstrak),

konsistensi internal) keandalan komposit.

ukuran

(varian  ukuran keandalan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil

Kelayakan setiap item dalam daftar

pertanyaan angket ditentukan dengan
menggunakan uji validitas, dan reliabilitas
objek diukur

menggunakan uji reliabilitas.

penelitian dengan
Menurut
Cooper dan Schindler (2006), analisis
menggunakan deskriptif dan verifikatif
dilakukan dengan Klasifikasi berimbang
dan berbagai hipotesis kuartil. SEM, Lisrel,
atau berbasis varians mengacu pada elemen

struktural persamaan pemodelan.

Tabel 1
Latent Dimention Indikator | Bobot Galat | Nilai-z | Nilai-p | Sig | Relevansi
baku
Peran Adanya Akl 0,44 0,018 | 41,07 0,0000 | sig. | relevan
Akuntansi | transaksi
keuangan Ak?2 0,42 0,025 46,87 0,0000 | sig. | relevan
Informasi Ak3 0,67 0,020 34,32 0,0000 | sig. | Relevan
mengenai Ak 4
keuangan 0,42 0,025 | 46,67 0,0000 | sig. | relevan
Analisa AkS5 0,66 0,025 | 46,27 0,0000 | sig. | relevan
mengenai Ak6
kegiatan
keuangan 042 0,025 | 46,67 0,0000 | sig. | relevan
Instrumen | Penyajian wajar | IPK 1 0,62 0,025 | 42,67 0,0000 | sig. | relevan
Pelaporan IPK 2 0,42 0,025 | 46,67 0,0000 | sig. | relevan
Keuvangan  |["Kepatuhan pada | IPK 3 0,69 | 0016 43,13 0,0000 | sig. | relevan
SAK ETAP IPK 4
0,42 0,025 | 46,17 0,0000 | sig. | relevan
Kelangsungan IPK 5 0,52 0,025 | 44,67 0,0000 | sig. | relevan
usaha IPK 6 0,42 0,025 46,37 0,0000 | sig. | relevan




Indikator | Bobot Galat

baku

Latent Dimention Nilai-z = Nilai-p

Sig

Instrumen
Pelaporan

Frekuensi 0.0000

pelaporan

IPK 7 . 062 0025
IPK 8 0,57 | 0025

41,67 |
46,67

0.0000 |

sig.
sig.

Kenangan | Penyajian yang | IPK 9 0,52 0,025 43,67 0.0000

sig.

konsisten IP’K 10 042 | 0025 | 4567 0,0000

sig.

Informasi IPK 11 0,31 0,025 | 4647 0,0000

sig.

komparatif IPK 12 042 | 0025 | 4547 0,0000

sig.

Materialisasi IPK 13 0,41 0,025 | 46,67 0,0000

sig.

dan Agresiasi IPK 14 032 0025| 7617 0,0000

sig.

Sumber: Hasil perhitungan komponen skor
dengan program R output software lisrell
8.5

Berdasarkan data pada tabel 1, nilai
-P kurang dari 0,5 artinya semua dimensi
dan indikator penelitian berkaitan dengan
temuan data alat ukur yang relevan. Seperti
dapat dilihat dari, nilai Z, nilai P, dan hasil
uji validitas standar error patut diperhatikan
dan relevan. Mempertimbangkan
persyaratan bahwa nilai-p lebih kecil dari
0,5, pemuatan faktor nilai antara dimensi

dan bangunan.

Tabel 2

Parameter model struktural

Akibat Mediator Penyebab Taksiranbaku Taksiran Galat
baku
0,422 0,14 4,01

PA - IPK 040 0,000 Sig.

Nilaiz Nilaip Keterangan

Sumber:Hasil perhitungan komponen skor
dengan program R output software lisrell
8.5

Berdasarkan data pada tabel 2,

semua model diperiksa, dan temuan

menunjukkan bahwa estimasi standar

model persamaan struktural cukup sesuai

dengan data. Dapat disimpulkan bahwa alat
ukur berupa pernyataan angket memiliki
tingkat validitas yang baik dengan alat uji
yang diberikan hasil pengujian validitas
dan reliabilitas, yang menunjukkan bahwa
semua item pengukuran, termasuk variabel
akuntansi dan variabel instrumen pelaporan
keuangan. , dinyatakan valid dan memiliki
r-hitung > 0,50. Selain itu, karena nilai r
hitung untuk variabel akuntansi dan
variabel instrumen pelaporan keuangan
kurang dari 0,7, maka dapat dikatakan
bahwa pernyataan kuesioner digunakan

sebagai instrumen pengukuran variabel.
4.2 DISKUSI

Informasi yang terkandung dalam

nilai  instrumen  keuangan disajikan
merupakan bagian penting sebagai dasar
pengambilan keputusan ekonomi sehingga
proses penyajian dan pengungkapan
instrumen keuangan harus mengacu pada
aturan akuntansi yang relevan, antara lain

PSAK No. 50 (update 2010) tentang

penyajian laporan keuangan. berkaitan
dengan pengungkapan instrumen
keuangan, dan PSAK No. 60, yang

sebelumnya diatur oleh standar tunggal
dalam PSAK No. 50 (diperbarui 2006)
dan

tentang penyajian pengungkapan

instrumen keuangan.

Sudah menjadi rahasia umum

bahwa setiap negara memiliki standar
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akuntansi yang unik, yang dapat
menyulitkan konsumen laporan untuk
memahami informasi yang terkandung
dalam laporan  keuangan. sehingga
International Financial Reporting Standard
(IFRS) yang diterbitkan oleh International
Accounting Standards Board (IASB), dapat
digunakan oleh semua bangsa (IFRS).
Akibatnya, setiap negara mulai melakukan
konvergensi standar akuntansi nasionalnya
dengan IFRS, yang mulai digunakan di Uni
Eropa pada 1 Januari 2005. Di Indonesia,
banyak PSAK yang telah menganut IFRS

dan mempraktekkannya pada tahun 2008.

PSAK No. 50 (diperbarui 2006)
yang sebelumnya mengatur penyajian dan
pengungkapan instrumen keuangan
dipengaruhi oleh konvergensi standar
akuntansi Indonesia dengan IFRS. Terdapat
beberapa ketidaksesuaian antara PSAK No.
50 dan 55 (revisi 2006) dengan PSAK No.
50 (revisi 2010), PSAK No. 55
(dimutakhirkan pada 2011), dan PSAK No.
60 karena perubahan standar akuntansi
yang mengatur instrumen keuangan.
Variasi tersebut meliputi: (1) reklasifikasi
ke pinjaman yang diberikan dan piutang
yang dievaluasi pada nilai wajar melalui
laba rugi dan (2) reklasifikasi aset tersedia
untuk dijual menjadi pinjaman yang

diberikan dan piutang.

Menurut PSAK 71 paragraf 11,
instrumen  keuangan  adalah  setiap
pengaturan yang mengubah aset keuangan
satu entitas menjadi liabilitas keuangan
atau instrumen ekuitas entitas lain. gagasan
bahwa instrumen keuangan harus disajikan
sebagai kewajiban atau ekuitas dan bahwa
aset dan kewajiban keuangan harus
dinetralkan. Prinsip-prinsip dalam
pernyataan ini menambah prinsip-prinsip
untuk mengidentifikasi dan mengukur aset
dan liabilitas keuangan dalam PSAK 55
Instrumen Keuangan, khususnya
mengidentifikasi dan mengukur prinsip-
prinsip ini dan mengungkapkan informasi
tentangnya dalam PSAK 60. Setiap kontrak
yang menghasilkan penciptaan liabilitas
keuangan atau instrumen dari satu entitas
dan aset keuangan dari entitas lain disebut
sebagai instrumen keuangan (paragraf 11,
AASB 132). Akibatnya, ketika produk
dijual secara kredit kepada pihak lain,
penjual akan menciptakan aset keuangan
(piutang) dan pembeli akan menciptakan

kewajiban keuangan (utang usaha).

Pihak lain dapat memanfaatkan
informasi dalam laporan keuangan itu
sendiri selain pemilik atau manajemen.
Investor, Kkreditur, pemerintah, bahkan
masyarakat umum termasuk pihak-pihak
yang  berkepentingan  yang  sering
menggunakan laporan keuangan. Lima

jenis laporan yang berbeda membentuk
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laporan keuangan lengkap: laporan laba
rugi, laporan perubahan modal, neraca,
laporan arus kas, dan catatan atas laporan
keuangan. Dalam agenda pelaporan
keuangan perusahaan atau bisnis, masing-
masing dari lima jenis laporan memiliki
tujuan tertentu. Biasanya, setiap bisnis
memilikinya sendiri fungsi dan peran
dalam agenda pelaporan  keuangan
perusahaan atau bisnis. Biasanya, setiap
bisnis memiliki tuntutan yang unik,
sehingga  penggunaan  laporan  ini
bervariasi. Yang harus kita lakukan adalah
fakta bahwa bisnis tidak diharuskan untuk
menghasilkan semua laporan tergantung
pada kebutuhan perusahaan, akuntabel.
Selain itu, tim akuntansi harus membuat
koordinasi  pertukaran laporan yang
Prosedur

berkelanjutan sehingga.

pelaporan terstruktur dengan baik.

5. KESIMPULAN

Bagi pengguna untuk membuat
keputusan investasi yang terinformasi,
informasi  akuntansi  memiliki  nilai
signifikansi. Pengguna laporan keuangan
(investor, kreditur, dan calon kreditur)
harus memanfaatkan informasi akuntansi
yang akurat sebagai dasar untuk
menentukan apakah suatu investasi akan
untung atau rugi dari aktivitas investasi.

Untuk memenuhi standar akuntansi yang

berlaku atas pengungkapan instrumen
keuangan, maka penyajian dan
pengungkapan instrumen keuangan harus

dilakukan dengan baik.

Kontrak yang menciptakan aset
keuangan untuk satu entitas dan kewajiban
keuangan atau instrumen ekuitas untuk
entitas lain dikenal sebagai instrumen
keuangan (IAS 32). Laporan keuangan
entitas akan menunjukkan instrumen
keuangan perusahaan. menggambarkan
Kinerja entitas dan membantu pengguna
akun  keuangan dalam pengambilan
keputusan.  Pengungkapan aset dan
liabilitas keuangan yang telah dinilai pada
nilai pasar wajar, jumlah reklasifikasi ke
dan dari setiap kategori, alasan
reklasifikasi, dan penilaian nilai wajar
semuanya terkait dengan instrumen

keuangan.
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